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MOTTO 

 

 

Saat hasil tidak sesuai dengan yang kita harapkan  

artinya ada hal yang harus kita perbaiki.
1
 

  

                                                           
1
 Rahmad  Mr. Power, Kata-kata Motivasi Penyemangat Diri dan Pembuka Pikiran, Kamis 

27 Juli 2017, dalam laman https://www.motivasi-islami.com/kata-kata-motivasi/. 
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ABSTRAK  

     Rinda Yulianti, “Analisis Kesalahan Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal 

Geometri Bangun Ruang pada Kelas V di MI Ma’had Islamy Kota Gede”. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019. 

     Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:  

Kesalahan-kesalahan yang dilakukan peserta didik kelas V di MI Ma’had Islamy 

Kota Gede dalam Menyelesaikan Soal Geometri Bangun pada kelas V MI Ma’had 

Islamy Kota Gede. 

     Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif karena mendeskripsikan dan 

memberikan gambaran tentang kesalahan yang memengaruhi kesalahan yang 

dilakukan peserta didik melalui analisis dengan menggunakan pendekatan ilmiah 

sesuai dengan keadaan sebenarnya yaitu untuk mendapatkan deskripsi dari 

analisis kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal geometri bangun ruang 

pada kelas V di MI Ma’had Islamy Kota Gede. Dalam pengumpulan data, 

penelitian  ini  menggunakan empat metode, yaitu tes tulis, observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Triangulasi data digunakan sebagai teknik 

pengecekan keabsahan data. Teknik analisis data digunakan, yaitu pengumpulan 

data, reduksi data, reduksi data, dan menarik kesimpulan/verifikasi. 

     Hasil dari penelitian ini adalah bahwa rendahnya pemahaman peserta didik 

terhadap penguasaan konsep, perhitungan, serta penggunaan satuan atau 

penempatan notasi matematika, sehingga kesalahan-kesalahan yang banyak  

dilakukan peserta didik ada tiga jenis kesalahan, yakni: (1) kesalahan konsep, (2) 

kesalahan perhitungan, dan (3) yaitu kesalahan prosedur.  

Kata kunci: analisis, jenis, kesalahan, geometri, bangun ruang 
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BAB I  

 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang  Masalah 

     Sistem pendidikan di Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) saat ini 

menggunakan kurikulum 2013 (K13). Dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 24 tahun 2016 pelaksanaan 

pembelajaran pada SD/MI dilakukan dengan pendekatan pembelajaran 

tematik-terpadu, kecuali untuk mata pelajaran Matematika dan Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) sebagai mata pelajaran yang berdiri 

sendiri untuk kelas IV, V, dan VI.
2
   

     Matematika merupakan salah satu mata pelajaran inti, dimana mata 

pelajaran matematika memengaruhi mata pelajaran lainnya.
3
 Matematika 

adalah mata pelajaran yang diberikan pada hampir semua jenjang pendidikan 

mulai dari SD/MI bahkan sampai Perguruan Tinggi. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa setiap orang memerlukan pengetahuan matematika dalam 

berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhannya.
4
  

      Ruang lingkup materi matematika pada jenjang SD/MI  dalam 

Permendikbud No 21 tahun 2016  adalah materi bilangan, materi geometri, 

                                                           
2
 Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Permendikbud)  No.24 

Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, hlm.3. 
3
 Tanzim,”Implementasi Pendekatan Matematika Realistik Menggunakan Bahan Ajar 

Geometri Berbentuk Cerita Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep dan Pemecahan Masalah 

Siswa” Jurnal,  Penelitian Manajemen Pendidikan Vol.10 No.1 Tahun 2016 ISSN : 2548-3978, 

hlm, 1. 
4
 Endang Sulistyowati, “Analisis Kesalahan dalam Mengerjakan Soal Geometri pada 

Peserta didik Kelas V SD/MI di Kota Yogyakarta”, Jurnal JPSD, Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Dasar Universitas Ahmad Dahlan, hlm. 2. 



2 

 

dan materi statistika.
5
 Materi geometri adalah materi wajib didapatkan oleh 

peserta didik dari kelas I hingga kelas VI SD/MI selalu terdapat muatan 

materi tersebut.
6
 

     Geometri mencakup dasar-dasar matematika mengenai ilmu yang 

dipelajari suatu bentuk karena sebelum mempelajari suatu ruang peserta didik 

harus memahami makna dari bentuk yang sering mereka temui dalam 

kehidupan nyata untuk mengetahui materi bangun ruang yang akan 

disampaikan oleh guru.
7
 Tujuan geometri bagi peserta didik terdapat dua 

struktur, yakni struktur yang pertama berhubungan dengan cara peserta didik 

berpikir dan memahami bentuk dan ruang. Struktur yang kedua berupa materi 

dalam pemahaman yang lebih tradisional mengetahui tentang simetri, 

segitiga, garis-garis sejajar, dan sebagainya.
8
  

     Pemahaman yang luas akan materi geometri memiliki implikasi yang jelas 

bagian-bagian materi yang lain, antara lain: (1) Pengukuran, pengukuran dan 

geometri sejalan dengan perkembangan rumus luas dan isi serta dalam 

pemahaman hubungan luas sekeliling, permukaan atau isi. (2) Penalaran 

proporsional, yakni benda-benda geometri yang sebangun mempunyai 

dimensi proporsional dan bentuk nyata yang dapat di lihat secara visual. (3) 

Bilangan bulat, bidang koordinat menyediakan keterkaitan karena baik angka 

                                                           
5
 Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Permendikbud)  No.21 

Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan dan Menengah, hlm.111-127. 
6
 Ibid,. 

7
Siti Nuraini, “Analisis Kesalahan Siswa Kelas V dalam Menyeselsaikan Soal Matematika 

pada Materi Bangun Ruang”, Skripsi, Banten: Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN 

Sultan Maulana Hasanuddin, 2017, hlm. 1-2. 
8
 John A. Van De Walle, Matematika Sekolah Dasar dan Menengah Jilid 2 Edisi Keenam, 

(Erlangga, 2008), hlm. 150. 
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positif maupun negatif digunakan dalam penjabaran posisi bidang serta ruang. 

(4) Pecahan serta perhitungan peserta didik mempelajari bagian-bagian 

pecahan dari bentuk, hal ini berarti memiliki keterkaitan dengan geometri.
9
   

Adapun alasan materi geometri sangat penting dipelajari yakni, membantu 

manusia memiliki apresiasi yang utuh tentang dunianya, eksplorasi geometrik 

mampu keterampilan pemecahan masalah, geometri memainkan peran utama 

dalam materi matematika lainnya, geometri digunakan oleh banyak orang 

untuk kehidupan mereka sehari-hari. 

     Pada dasarnya geometri mempunyai peluang yang lebih besar untuk 

dipahami oleh peserta didik dibandingkan dengan materi matematika lainnya. 

Hal ini karena ide-ide geometri sudah dikenal oleh peserta didik sejak peserta 

didik belum masuk sekolah, misalnya garis, bidang dan ruang. meskipun 

geometri diajarkan namun sebagian besar peserta didik tingkatan SD/MI 

belum menguasai materi tersebut. Masih banyak peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal geometri. 

     Hasil survey dari data TMISS (Trends in Internasional Mathematics and 

Science Study) terakhir tahun 2015 Indonesia dalam penyelesaian soal-soal 

kelas IV matematika menepati peringkat 45 dari 50 negara, dan  capaian 

matematika setiap konten dan level kognitif dalam materi geometri Indonesia 

dalam persentase jawaban benar peserta didik menduduki angka 28 

berbanding jauh pada Internasional yang mencapai angka 50.
10

 Dari hasil data 

TIMSS tersebut dapat diartikan bahwa nilai matematika Indonesia masih 

                                                           
9
 Ibid, hlm. 149. 

10
 Rahmawati, “Seminar Hasil TIMSS 2015”, di https://pusdendik.kemendikbud.go.id 

diunduh pada tanggal 19 desember 2018 pukul 15.00 WIB. 

https://pusdendik.kemendikbud.go.id/
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sangat rendah, oleh sebab itu peneliti ingin meneliti kesalahan-kesalahan 

yang terjadi pada peserta didik kelas V MI Ma’had Islamy Kota Gede dalam 

menyelsaikan soal-soal geometri bangun ruang. Dalam Permendikbud No 37 

tahun 2018 untuk Kompetensi Dasar mata pelajaran matematika pada kelas V 

termuat materi geometri bangun ruang yang harus dipelajari yakni kubus dan 

balok.
11

  

     Soal matematika materi geometri bangun ruang sebagai tes tulis diberikan 

kepada peserta didik sebagai evaluasi untuk mengukur kemampuan yang 

dimiliki peserta didik setelah menerima sebuah materi. Dari hasil evaluasi 

mendapatkan hasil dari prestasi pembelajaran peserta didik dan letak 

kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik. Dalam meningkatkan hasil 

belajar matematika maka sumber kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik 

harus segera diatasi, dari sumber kesalahan maka guru dapat melakukan 

langkah yang tepat agar tidak terjadi kesalahan yang sama. Untuk itu perlu 

adanya analisis peserta didik dalam menyelesaikan soal dapat diketahui letak 

kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik sehingga guru dapat berupaya 

untuk meminimalkan terjadinya kesalahan yang sama.
12

 

     Penelitian ini dilakukan di MI Ma’had Islamy Kota Gede karena peneliti 

menemui masalah kesulitan peserta didik dalam penyelesaian soal-soal 

geometri bangun ruang, yang dipertegas berdasarkan hasil wawancara dengan 

                                                           
11

 Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Permendikbud)  

No.37 Tahun 2018 tentang Kompetensi Intidan Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 

pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, hlm.100. 
12

 Tristan, dkk, “Analisis Kesalahan Kesalahan Siswa berdasarkan Kategori Kesalahan 

Watson dalam Menyelesaikan Soal-soal Himpunan di Kelas VII D SMP Negeri 11 Jember”, 

Jurnal, Jember: UNEJ, 2006. 
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guru pengampu mata pelajaran matematika kelas V MI Ma’had Islamy Kota 

Gede bahwa dari seluruh peserta didik yang berjumlah 18 anak yang 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) hanya 7 anak yang mencapai 

nilai KKM dalam penyelesaian soal materi tersebut.
13

  

     Alasan penelitian ini mengambil kelas V karena pada kelas sebelumnya 

peserta didik telah mendapatkan materi dasar geometri bangun ruang, pada 

pengerjaan matematika kesalahan yang dilakukan pada kelas yang lebih atas 

disebabkan karena kesalahan yang dilakukan pada kelas yang lebih bawah. 

Maka dengan mengambil kelas V dapat dilihat, konsep-konsep/dasar-dasar 

perhitungan apakah yang belum dikuasai oleh peserta didik. Pembahasan 

penelitian ini adalah volume dan luas permukaan geometri bangun ruang 

berupa kubus dan balok, sesuai dengan silabus yang ada di MI Ma’had 

Islamy Kota Gede. 

     Menurut beberapa uraian yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Analisis Kesalahan Peserta didik dalam 

Menyelesaikan Soal Geometri Bangun Ruang pada Kelas V di MI Ma’had 

Islamy Kota Gede.  

 

 

 

 

 

                                                           
13

  Hasil wawancara pra observasi kepada guru matematika kelas V pada tanggal 7 januari 

2019. 
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B. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

 Jenis-jenis kesalahan apa yang dilakukan peserta didik terhadap 

penyelesaian soal-soal geometri bangun ruang di kelas V MI Ma’had Islamy 

Kota Gede? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

 Kesalahan-kesalahan yang dilakukan peserta didik kelas V MI Ma’had 

Islamy Kota Gede dalam menyelesaikan soal-soal geometri bangun ruang  

     Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat ditemukan solusi strategi 

alternatif untuk menekan akar masalah dalam kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal geometri bangun 

ruang. 

D. Manfaat Penelitian 

     Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. Berikut manfaatnya: 

1. Manfaat Teoritis 

     Penulisan ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dan 

dokumentasi ilmiah serta memberikan sumbangan pemikiran pada 

lembaga pendidikan dan dapat menambah wawasan bagi pembaca dalam 

memperkaya kajian ilmu tentang kesalahan-kesalahan yang dilakukan 

peserta didik dalam materi geometri bangun ruang. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

1) Peserta didik mengetahui kesalahan-kesalahan pada saat proses 

penyelesaian soal geometri bangun ruang. 

2) Mendorong peserta didik untuk lebih berpikir kritis dalam proses 

penyelesaian soal geometri bangun ruang. 

b. Bagi Guru 

1) Sebagai pendukung untuk melihat tolak ukur dari kesalahan-

kesalahan yang kemungkinan sering terjadi pada penyelesaian 

soal-soal geometri bangun ruang 

2) Digunakan bahan informasi dan kajian lebih lanjut dalam 

pemahaman konsep matematika 

c. Bagi Madrasah 

1) Sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan 

2) Sebagai suatu bahan rujukan atau kajian bagi madrasah untuk 

meningkatkan kemampuan prestasi peserta didik 

d. Bagi Peneliti 

     Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti untuk 

mempersiapkan diri agar dapat menjadi guru yang profesional. 
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BAB V 
 

PENUTUP 
 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan pada analisis 

kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal geometri bangun ruang 

pada kelas V di MI Ma’had Islamy Kota Gede, adalah sebagai berikut: 

     Jenis-jenis kesalahan yang dilakukan peserta didik terhadap penyelesaian 

soal-soal geometri bangun ruang di kelas V MI Ma’had Islamy Kota Gede 

terdiri dari 3 jenis, yaitu: a) Kesalahan konsep, yang meliputi kesalahan 

dalam memahami soal, dan salah dalam menggunakan rumus. b) 

KesalahanRperhitungan, yaitu kesalahan dari hasil perhitungan, hasil 

penjumlahan atau perkalian yang kurang tepat, menjumlahkan dengan tidak 

memerhatikan nilai tempat. c) Kesalahan prosedur, yangRmeliputi kesalahan 

dalam menggunakan simbol, kesalahan dalam menuliskan notasi matematika, 

kesalahan peserta didik karena tidak menuliskan atau lupa menggunakan 

satuan. 

B. Saran-saran 

     Berdasarkan hasil dari kesimpulan, peneliti mempunyai saran-saran untuk 

meminimalkan terjadinya kesalahan-kesalahan sama yang dilakukan oleh 

peserta didik kelas V dalam menyelesaikan soal geometri, yakni: 

1. Dari hasil penelitian banyaknya peserta didik yang melakukan kesalahan 

konsep bangun ruang, dalam hal ini guru sebaiknya lebih menekankan 

bagaimana rumus didapatkan sehingga peserta didik tidak hanya sekedar 
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menghapal rumus  sehingga peserta didik memahami dari apa yang mereka 

pelajari. 

2. Kesalahan perhitungan yang banyak dilakukan peserta didik, dalam hal itu 

diketahui bahwa pemahaman perhitungan sudah diajarkan pada kelas-kelas 

sebelumnya. Hal ini sebaiknya mendapatkan perhatian khusus oleh 

sekolah terutama guru-guru yang mengajar pada kelas-kelas sebelumnya 

untuk lebih menekankan kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 

berhitung peserta didik. 

3. Sebaiknya guru lebih memperhatikan dari kesalahan-kesalahan kecil yang 

biasa dilakukan oleh peserta didik, misalnya guru lebih menekankan pada 

ketelitian peserta didik untuk selalu menuliskan satuan. 

4. Saat berlangsungnya pembelajaran guru hendaknya menggunakan media, 

dan strategi pembelajaran yang inovatif sehingga peserta didik termotivasi 

dan menjadi semangat dalam belajar. 
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Lampiran I Pedoman Pengumpulan Data 

 

PEDOMAN PENGUPULAN DATA 

(ANALISIS KESALAHAN PESERTA DIDIK DALAM MENYELESAIKAN SOAL GEOMETRI BANGUN RUANG  

PADA KELAS V DI MI MA’HAD ISLAMY KOTAGEDE) 

NO 
RUMUSAN 

MASALAH 
VARIABEL/TEORI 

SUB 

VARIABEL 
INDIKATOR PERTANYAAN 

INSTRUMEN 

WAWAN

CARA 

TES 

TULIS 

OBSER

VASI 

1 

Bagaimana 

jenis-jenis 

kesalahan yang 

dilakukan 

peserta didik 

terhadap 

penyelesaian 

soal-soal 

geometri bangun 

ruang di kelas V 

MI Ma’had 

Jenis-jenis kesalahan yang 

dilakukan peserta didik 

dalam mengerjakan soal 

matematika adalah sebagai 

berikut 

1. Menurut Lerner dalam 

Mulyono 

a. Kekurang pahaman 

tentang simbol 

b. Nilai tempat 

c. Penggunaan proses 

Kesalahan Jenis 

1: kesalahan  

konsep 

 

Kesalahan Jenis 

2: 

Kesalahan 

Perhitungan 

1) Kesalahan 

peserta didik 

dalam 

memahami soal 

2) Kesalahan 

peserta didik 

dalam 

perhitungan 

 

1) Apakah peserta didik 

mampu mengerjakan soal 

geometri bangun ruang? 

(PD) 

2) Apakah  peserta didik 

paham dengan maksud  

soal? (PD) 

3) Apakah mengerti rumus 

yang digunakan untuk 

menjawab soal? (PD) 

4) Apakah peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 
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Islamy 

Kotagede? 

yang kelir 

d. Perhitungan 

e. Tulisan yang tidak 

dapat dibaca 

 

2. Menurut Newman 

dalam Tarsisius  

a. Reading error 

(kesalahan 

membaca) 

b. Compehension error 

(kesalahan 

memahami) 

c. Transformation 

error (kesalahan 

dalam transformasi) 

     Process skills 

error (kesalahan 

dalam keterampilan 

proses) 

d. Encoding error 

(kesalahan pada 

notasi) 

 

mampu menghitung 

operasi penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, 

maupun pembagian dengan 

benar? (PD) 

Pertanyaan berkaitan dengan 

materi kubus, balok, dan 

tabung dalam keadaan 

tertutup. 

5) Benda ini berbentuk apa? 

(benda berbentuk kubus, 

balok, dan tabung) (PD) 

6) Tahukah kamu cara/rumus 

menghitung volumenya? 

(PD) 

7) Tahukah kamu cara/rumus 

menghitung luas 

permukaannya? (PD) 

8) Bisakah kamu menghitung 

volume tabung ini? (jika 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 
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3. Menurut Titi Solfitri 

a. Kesalahan konsep 

b. Kesalaham prosedur 

c. Kesalahan 

kecerobohan. 

 

4. Menurut Endang 

Sulistyowati 

a. Kesalahan konsep: 

yaitu 

kesalahanRyang 

dilakukanRpeserta 

didik pada waktu 

mengerjakan soal 

matematika 

yangRdisebabkan 

karena peserta didik 

belum faham konsep 

matematika yang 

diperlukan. 

b. KesalahanRperhitun

gan: yaitu kesalahan 

yang 

disebabkanRkarena 

jawaban peserta didik tidak 

bisa, karena tidak diketahui 

jari-jari dan tingginya) 

pertanyaan selanjutnya 

dengan diberikan penggaris 

(PD) 

9) Dengan menggunakan 

penggaris ini, bisakah 

menghitung volumenya? 

(PD) 

10)  Coba tunjukkan mana 

yang merupakan diameter, 

jari-jari, dan tingginya! 

(PD) 

11) Bila bentuknya sedikit 

diputar volumenya tetap 

sama atau berbeda? (PD) 

Pertanyaan berkaitan dengan 

materi kubus, balok, dan 

tabung dalam keadaan 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 
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peserta didik salah 

menghitung, akan 

tetapi 

konsepRmatematika 

yang digunakan 

sudah benar. 

c. Kesalahan 

dalamRmenuliskan 

notasi matematika, 

dalamRhal ini 

penyelesaian 

yangRdiperoleh 

peserta didik sudah 

benar tetapi salah 

dalam 

menuliskanRnotai 

d. Kesalahan dalam 

penggunaan satuan. 

e. Kurang terampil 

dalam melakukan 

operasi bilangan 

atau kemampuan 

aritmatika, 

termasukRdalam hal 

ini kesalahan-

kesalahan dalam 

menuliskan operasi 

tertutup. 

12) Apabila benda ini (kubus, 

balok, atau tabung) terbuka 

seperti ini, apakah 

volumenya tetap atau 

berubah? (PD) 

13)  Apakah luas 

permukaannya tetap atau 

berubah? (Jika jawaban 

peserta didik berubah) 

maka pertayaan 

selanjutnya (PD) 

14)  Mengapa? Coba jelaskan! 

(PD) 

15) Tunjukkan  bagian mana 

yang dihitung? (PD) 

16) Bisakah kamu menghitung 

luas permukaannya? (PD) 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

Kesalahan Jenis 

3: 

Kesalahan prosedur 1) Dalam penyelesaian soal 

apakah peserta didik dapat 

 √ 
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yang tidak perlu, 

atauRmelakukan 

operasi bilangan 

yang tidak efisien. 

 

Kesalahan 

Prosedur 

dengan benar menuliskan 

notasi matematika? (PD) 

2) Apakah peserta didik sudah 

benar dalam penggunaan 

satuan? (PD) 

3) Apakah peserta didik sudah 

tepat dalam melakukan 

operasi bilangan? (PD) 

 

 

√ 

 

 

√ 

2 

Apa faktor yang 

menyebabkan 

peserta didik 

melakukan 

kesalahan dalam 

menyelesaikan 

soal geometri 

bangun ruang 

kelas V MI 

Ma’had Islamy 

Kotagede? 

Menurut Popi Sopiatin 

penyebab yang dapat 

memengaruhi peserta didik 

kesulitan belajar adalah, 

sebagai berikut: 

Faktor internal (faktor yang 

terdapat dalam diri peserta 

didik), yakni gangguan 

kekurangmampuan fisik 

peserta didik, yang meliputi: 

 Kognitif yaitu rendahnya 

kapasitas intelegensi 

1) Faktor 

internal 

 

1) Fisiologi 

2) Psikologi 

 

1) Apakah peserta didik teliti 

dalam mengerjakan soal 

matematika? (G) 

2) Apakah peserta didik gigih 

dalam mengerjakan soal 

matematika? (G) 

3) apakah peserta didik jujur 

dalam mengerjakan soal 

matematika? (G) 

4) apakah peserta didik 

percaya diri dalam 

menyelesaikan soal 

  √ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 
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peserta didik 

 Afektif yaitu labilnya 

emosi dan sikap peserta 

didik 

 Psikomorot yaitu  

gangguan dari alat-alat 

indera 

Faktor ekternal (faktor dari 

luar diri peserta didik), 

meliputi: 

 Situasi kondisi 

lingkungan keluarga 

 Situasi kondisi 

lingkungan masyarakat 

 Situasi kondisi 

lingkungan sekolah 

Menurut Muhibbin Syah 

faktor-faktor yang 

memengaruhi peserta didik 

kesulitan belajar, yakni: 

matematika? (G) 

5) Apakah peserta didik tidak 

lekas puas saat 

mengerjakan soal 

matematika? (G) 

6) Apakah peserta didik tidak 

menyia-nyiakan waktu 

yang ada? (G) 

 

 

 

 

√ 

3) Faktor 

eksternal 

1) Sosial 

2) Non-sosial 

3) Bagaimana kondisi peserta 

didik saat berlangsungnya 

pembelajaran matematika? 

(G) 

4) Bagaimana kondisi peserta 

didik saat guru sedang 

menjelesakan materi 

geometri bangun ruang? 

(G) 

5) Bagaimana kondisi peserta 

didik saat mengerjakan 

soal matematika? (G) 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 
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 Faktor internal (faktor 

yang terdapat dalam diri 

peserta didik), dalam 

faktor ini dibagi menjadi, 

yaitu: Aspek fisiologis 

meliputi kondisi umum 

jasmani yang menandai 

kebugaran organ-organ 

tubuh yang dapat 

memengaruhi semangat 

dan intensitas peserta 

didik dalam mengikuti 

pelajaran. Aspek 

psikologis meliputi 

tingkat kecerdasan 

inetegensi peserta didik, 

sikap peserta didik, bakat 

peserta didik, minat 

peserta didik, dan 

motivasi peserta didik. 

6) Bagaimana metode yang 

digunakan guru dalam 

pembelajaran matematika 

khususnya pada materi 

geometri bangun ruang? 

(G) 

7) Apa saja kendala-kendala 

yang terdapat saat dalam 

pembelajaran? (G) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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 Faktor eksternal (faktor 

dari luar diri peserta 

didik) terbagi menjadi 

dua, yaitu lingkungan 

sosial dan lingkungan 

non-sosial. Lingkungan 

sosial  meliputi para 

guru, para tenaga 

pendidik, teman-teman 

sekelas, masyarakat, 

tetangga, teman 

sepermainan, orang tua, 

dan keluarga, dimana 

lingkungan sosial sangat 

memengaruhi semangat 

belajar peserta didik. 

Lingkungan non-sosial 

meliputi gedung sekolah 

dan letaknya, alat-alat 

belajar, keadaan, cuaca, 
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dan waktu belajar yang 

digunakan peserta didik 

faktor-faktor ini 

dipandang turut 

menentukan tingkat 

keberhasilan belajar 

peserta didik. 

Namun dalam penelitian ini 

hanya membahas faktor-

faktor penyebab kesalahan 

peserta didik dalam 

menyelesaikan soal. 

 

Keterangan : Peserta Didik (PD), Guru (G)
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Lampiran II Kisi-kisi Pedoman Tes 
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92 
 

Lampiran III Pedoman Wawancara Peserta Didik 
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Lampiran IV Pedoman Wawancara Guru 

 

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU 

 

1) Bagaimana kondisi peserta didik saat berlangsungnya pembelajaran matematika? 

2) Bagaimana kondisi peserta didik saat guru sedang menjelesakan materi geometri 

bangun ruang? 

3) Bagaimana kondisi peserta didik saat mengerjakan soal matematika? 

4) Bagaimana metode yang digunakan guru dalam pembelajaran matematika khususnya 

pada materi geometri bangun ruang? 

5) Apa saja kendala-kendala yang terdapat saat dalam pembelajaran? 

6) Bagaimana hasil yang diperoleh peserta didik pada pelajaran matematika selama ini? 

7) Berapakah nilai standar matematika peserta didik? 

8) Adakah peserta didik yang memperoleh nilai di bawah standar? 
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Lampiran V Validasi Ahli Instrumen 

 

 

  



95 
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Lampiran VI Analisis Tingkat Kesukaran Soal 

ANALISIS TINGKAT KESUKARAN SOAL 

NO SOAL 1 SOAL 2 SOAL3 

1 5 3 8 

2 5 4 6 

3 1 0 0 

4 6 9 8 

5 2 2 5 

6 2 4 4 

7 4 1 1 

8 4 4 2 

9 0 6 4 

10 4 3 2 

11 10 8 6 

12 4 1 5 

13 0 6 4 

14 4 5 4 

15 4 2 5 

16 7 5 8 

17 7 5 8 

18 6 5 8 

19 4 4 0 

20 7 5 8 

21 7 5 8 

22 4 4 0 

23 4 3 0 

24 10 6 6 

Mean 4,63 4,17 4,58 

TK 0,46 0,42 0,46 

Kriteria  Sedang Sedang Sedang 
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Keterangan: 

TK=
    

                             
 

TK= Tingkat Kesukaran 

 

Kriteria Tingkat Kesulitan 

0,7 - 1,0 Mudah 

0,3 -0,7 Sedang 

0,0 - 0,3 Sulit 

 

Skor maksimum tiap soal adalah 10 
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Lampiran VII Soal Tes 
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Lampiran VIII Pedoman Penskoran 
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Lampiran IX Soal Pemahaman Konsep dan Perhitungan 
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Lampiran X Catatan Lapangan 

 

CATATAN LAPANGAN 1 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara Pra Observasi 

Hari/Tanggal : Senin, 7 Januari 2019 

Jam  : 08.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru MI Ma’had Islamy 

Sumber Data : Guru Matematika Kelas V Ibu Nurul 

Deskripasi Data 

    Peserta didik di MI Ma’had Islamy latar belakangnya tidak seperti anak-anak 

pada sekolah-sekolah lain pada umumnya. Sebagian besar peserta didik berasal 

dari latar belakang keluarga yang broken home sebagian besar juga berasal dari 

anak-anak rumah singgah atau anak-anak panti asuhan yang bersekolah di MI 

Ma’had Islamy. Hal ini memaklumkan apabila prestasi belajar peserta didik 

kurang bagus, seperti pada nilai yang diperoleh peserta didik saat ulangan harian 

hanya tujuh peserta didik yang mencapai nilai KKM. Hal ini berarti untuk tingkat 

prestasi belajar peserta didik masih rendah, terutama pada nilai matematika. 

     Peserta didik MI Ma’had Islamy Kota Gede kelas V berjumlah 18 anak, hal ini 

guru matematika mudah menilai atau mengobeservasi tiap-tiap peserta didik, 

mulai dari karakter, prestasi, segi keaktifannya. Kemampuan peserta didik ada 

yang cepat, sedang, dan lamban. Jadi pembelajaran dikelas kurang efektif apabila 

disetarakan. Guru matematika saat pembelajaran memperhatikan seluruh peserta 

didik dengan berbagai metode yang digunakan, guru berupaya agar tidak terjadi 

kesenjangan dalam penyampaian informasih yang akan diperoleh peserta didik. 

Interpretasi 

     Peserta didik di MI Ma’had Islamy berasal dari latar belakang yang tidak 

seperti pada sekolah-sekolah umumnya, sehingga pembelajaran yang dilakukan 

oleh peserta didik hanya didapatkan di sekolah. Kebanyakan dari peserta didik 

tidak mengulas ulang pembelajaran di rumah. Hal ini menjadi salah satu faktor 

menyebabkan prestasi belajar peserta didik rendah. 
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CATATAN LAPANGAN 2 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Senin, 28 Januari 2019 

Jam  : 08.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas V MI Ma’had Islamy 

Sumber Data : Guru Matematika Kelas V Ibu Nurul  

Deskripsi Data 

     Pada hari senin, 28 Januari 2019 dengan cuaca yang sangat cerah peneliti tiba 

di MI Ma’had Islamy Kota Gede untuk bertemu dengan bapak Edi Ismawan 

selaku kepala madrasah. Setelah menunggu beberapa lama Bapak Edi datang 

kemudian peneliti memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud dari tujuan 

peneliti datang ke madrasah, yaitu untuk memohon ijin melakukan penelitian pada 

kelas V mata pelajaran matematika materi geometri. Dengan menyerahkan surat 

ijin penelitian dari kesbangpol DIY dan kemenag Yogyakarta kepala madrasah 

sambil membaca surat ijin sambil berkata “Iya mbak silahkan, untuk kelas V mata 

pelajaran matematika silahkan menemui Ibu Nurul”. Dengan senang hati kepala 

sekolah memberikan ijin kepada peneliti, kemudian mempertemukan peneliti 

dengan guru matematika kelas V  Ibu Nurul. 

     Ibu Nurul memberikan sedikit gambaran tentang kelas V bagaimana kegiatan 

belajar mengajar yang terlaksana di kelas V, bagimana karakteristik anak-

anaknya. Ibu nurul menunjukkan silabus mata pelajaran matematika, didalam 

silabus yang dibuat oleh sekolah ada materi volume dan luas permukaan balok 

dan kubus, peneliti berdiskusi kepada Ibu Nurul bahwa data yang akan didapatkan 

oleh peneliti melalui tes tulis materi tersebut. Ibu Nurul menyarankan agar tes 

tulis dilksanakan pada hari senin tanggal 9 Maret 2019 karena pada tanggal 

tersebut materi geometri bangun ruang kubus dan balok pembelajaran sudah 

selesai. 

Interpretasi 

     Dalam silabus sekolah Ibu Nurul menunjukkan materi geometri bangun ruang 

yang akan dipelajari pada semester satu ini, sehingga saran dari ibu nurul tes tulis 

sebaiknya dilaksanakan pada tanggal 9 Maret 2019 setelah materi selesai 

diajarkan. 
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CATATAN LAPANGAN 3 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/Tanggal : Senin,  18 Februari 2019 

Jam  : 08.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas V MI Ma’had Islamy 

Sumber Data : Guru Matematika Kelas V Ibu Nurul dan Peserta Didik 

Deskripsi Data 

     Pada hari senin, 28 Januari 2019 pukul 07.30 WIB peneliti tiba di MI Ma’had 

Islamy Kota Gede. Saat itu sedang terlaksana belajar mengajar mata pelajaran 

matematika. 

     Hari itu peneliti datang ke sekolah dengan maksud ingin melihat kondisi 

peserta didik saat pembelajaran matematika berlangsung. Peneliti menemui kepala 

sekolah dan memohon ijin untuk memasuki kelas V saat kegiatan pembelajaran 

sedang berlangsung. Satu meja diisi dengan dua orang peserta didik, antara 

peserta didik yang laki-laki dengan peserta didik yang perempuan tidak ada yang 

satu meja. Antar ruang ruang kelas disekat menggunakan Rollingdoor sehingga 

kebisingan dari kelas sebelah terdengar dari ruang kelas V, papan tulis yang 

digunakan masih menggunakan papan blackboard alat tulis masih menggunakan 

kapur tulis.    

Interprstasi: 

     Keadaan kelas V MI Ma’had Islamy tertata rapi dan bersih. Kebisingan dari 

kelas sebelah sehingga sedikit menjadi kendala saat pembelajaran. 
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CATATAN LAPANGAN 4 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/Tanggal : Kamis, 21 Februari 2019 

Jam  : 08.00 WIB 

Lokasi  : Ruang kelas V MI Ma’had Islamy 

Sumber Data : Guru Matematika Kelas V Ibu Nurul 

Deskripsi Data 

     Hari senin, 17 Februari 2019 peneliti tiba di MI Ma’had Islamy Kota Gede. 

Saat itu peserta didik dan guru kelas V sedang melakukan kegiatan belajar 

mengajar. 

     Hari itu peneliti datang ke MI dengan maksud ingin melihat kondisi saat 

kegiatan belajar mengar matematika di kelas V sedang berlangsung. Adapun yang 

dilihat selama observasi adalah guru memperhatikan semua peserta didik dengan 

sekasama dengan metode pengajaran mengelompokkan peserta didik yang 

mempunyai daya tangkap cepat, sedang, dan lamban. Setelah menjelaskan materi 

guru memberikan soal kepada peserta didik yang mempunyai daya tangkap cepat, 

untuk peserta didik yang daya tangkap rendah dan sedang guru mengulas ulang 

materi dengan posisi yang dekat dengan peserta didik sehingga diketahui peserta 

didik yang mana yang sama sekali belum mengerti materi yang telah dijelaskan. 

Interpretasi 

     Guru berusaha semaksimal mungkin agar peserta didik yang daya tangkapnya 

sedang atau rendah dapat memperole informasi sama dengan peserta didik yang 

mempunyai daya tangkap yang cepat. 
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CATATAN LAPANGAN 5 

Metode Pengumpulan Data: Observasi   

Hari/Tanggal : Senin, 12 Maret 2019 

Jam  : 08.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru MI Ma’had Islamy 

Sumber Data : Guru Matematika dan Peserta Didik Kelas V 

Deskripsi Data 

     Pada hari kamis, 1 Maret 2019 atau pada tiga hari kemudian setelah observasi 

sebelumnya dilakukan peneliti kembali melakukan observasi pada saat 

pembelajaran matematika sedang berlangsung. 

     Saat dimulainya pembelajaran guru mengondisikan peserta didik, kemudian 

guru memberikan soal-soal dengan rumus dan dengan konsep yang telah 

dipelajari dan telah dijelaskan dihari sebelumnya. Saat guru memberikan soal hal 

ini terlihat bahwa peserta didik lupa dengan rumus yang harus digunakan dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan. Selama observasi berlangsung juga terlihat 

ada peserta didik yang tidak mengerti maksud soal dan rumus yang harus 

digunakan, namun peserta didik tidak berusaha bertanya kepada guru. Adapun 

kendala yang terlihat bahwa dari  hasil yang diperoleh peserta didik dibagian 

perhitungan masih terdapat kekeliruan. 

Interpretasi 

     Kemampuan pemahaman materi peserta didik yang kurang dimana apabila 

minggu ini guru menjelaskan materi dan memberikan rumus-rumus maka minggu 

depan atau pada jam selanjutnya peserta didik sudah lupa. Pemahaman soal yang 

kurang ditambah dengan kekeliruan-kekeliruan perhitungan yang dilakukan 

peserta didik menjadikan kendala saat pembelajaran.  
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CATATAN LAPANGAN 6 

Metode Pengumpulan Data: Tes tulis dan obseervasi 

Hari/Tanggal : Senin, 19 Maret  2019 

Jam  : 08.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru MI Ma’had Islamy 

Sumber Data : Peserta Didik Kelas V 

Deskripsi Data 

     Setelah mendapatkan validasi instrumen penelitian oleh tim ahli dan setelah 

melakukan analisis butir soal uraian. Pada hari senin, 12 Maret 2019 peneliti 

datang ke MI untuk mengumpulkan data kembali dengan memberikan soal 

matematika kepada peserta untuk melihat hasil yang diperoleh peserta didik. 

     Peneliti membuka kelas dengan berdoa, kemudian peneliti menjelaskan tujuan 

dari apa yang dilaksanakan peneliti. Peneliti menjelaskan tentang pelaksaan tes, 

lalu peneliti memanggil masig-masing peserta didik berdasarkan nomor presensi 

dan memberikan nomor punggung yang berfungsi sebagai kode peserta didi, 

memberikan lembar soal dan juga lembar jawab. Selama pelaksanaan tes 

berlangsung beberapa peserta didik bertanya “mbak ini maksudnya gimana?” ada 

juga peserta didik yang bertanya “mbak rumus yang digunakan apa?” bahkan ada 

juga peserta didik yang berkata “mbak aku gak ngerti e” dari pertanyaan dan 

pernyataan peserta didik tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta didik belum 

paham dengan konsep dan rumus yang harus digunakan.  

     Disela-sela tes peneliti memberika pertanyaan perkalian kepada peserta didik 

peserta didik yang mampu menjawab maka peneliti akan memberikan kue, “ayo 

siapa yang bisa jawab 8 x 9 berapa?” dengan beberapa kali pertanyaan. Dari 

pertanyaan yang diberikan adalah perkalian dibawah sepuluh,hal tersebut masih 

ada peserta didik yang tidak tahu jawabannya. Hal ini terlihat bahwa perhitungan 

perkalian peserta didik masih terkendala oleh kurang hapalnya peserta didik  

perkalian dibawah sepuluh. 

     Pada saat pengerjaan soal ada juga peserta didik yang enggan mengerjakan 

soal kemudian peneliti bertanya “kok ngelamun? Soalnya kok ndak dikerjakan?” 

kemudian peserta didik menjawab “hmmm, ndak bisa e mbak” ada juga pesrta 

didik yang lari-larian didalam kelas, mengobrol dengan teman sebangku, 

melakukan aktivitas lain dimana teman-teman yang lain sedang mengerjakan soal.  
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Interpretasi  

     Pemahaman soal dan penggunaan rumus peserta didik belum mengerti, peserta 

didik juga masih terkendala oleh pemahaman hitung perkalian, dan minat peserta 

didik dalam mengerjakan soal masih rendah. 
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CATATAN LAPANGAN 7 

Metode Pengumpulan Data: Tes II dan observasi 

Hari/Tanggal : Senin, 2 April 2019 

Jam  : 08.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas V MI Ma’had Islamy 

Sumber Data : Peserta Didik Kelas V 

Deskripsi Data 

      Setelah satu minggu melakukan tes pertama kemudian dari hasil data yang 

diperoleh peneliti belum puas kemudian peneliti melakukan tes yang kedua untuk 

mendapatkan informasi yang lebih dalam. Tes kedua dilakukan untuk lebih 

mengetahui kemampuan pemahaman soal atau kemampuan konsep peserta didik 

dan kemampuan perhitungan peserta didik. 

     Peneliti membuka kelas dengan berdoa, kemudian peneliti membagi nomor 

kode peserta didik sama dengan tes sebelumnya, hal ini bertujuan untuk 

mempermudah observasi setiap peserta didik setiap keluhan-keluhan sehingga 

diketahui hal-hal yang menjadi catatan peneliti. Dalam tes kedua soal-soal 

digolongkan menjadi dua bagian. Bagian pertama, yakni mengenai perhitungan. 

Dan bagian kedua, yakni untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik. 

     Pada saat tes berlangsung ada beberapa peserta didikyang semangat 

mengerjakan, ada peserta didik yang lari-larian, ada peserta didik yang melamun, 

sehingga ada beberapa peserta didikyang lembar jawabannya sama sekali tidak 

ada jawabannya. Pada bagian soal perhitungan ada peseta didik yang bertanya 

“mba 4,5 itu sama dengan 45 ya?” ada juga peserta didik hasil yang diperoleh 

dari perhitungannya salah, kemudian ada peserta didik yang berkata “mba aku 

gak bisa.” Dan juga ada peserta didik yang berkata “mba aku lupa rumusnya”. 

Interpretasi 

     Tes kedua lakukan untuk memperkuat dari hasil tes pertama. Data yang 

diperoleh dari tes kedua peserta didik ada yang tidak bersemangat saat 

mengerjakan soal. Peserta didik untuk pemehaman konsepyang masih kurang dan 

peserta didik masih terkendala oleh perhitungan. 
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CATATAN LAPANGAN 8 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Senin, 9 April 2019 

Jam  : 08.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru MI Ma’had Islamy 

Sumber Data : Guru Matematika Kelas V Ibu Nurul 

Deskripsi Data 

     Setelah terlaksananya tes pertama dan tes kedua. Pada hari senin 2 April 2019 

peneliti menemui guru kelas untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam 

mengenai kelasalahan yang dilakukan peserta didik saat menyelesaikan soal 

geometri bangun ruang. Peneliti melakukan wawancara kepada Ibu Nurul. Ibu 

Nurul menjelaskan bahwa pembelajaran matematika kelas V materi geometri 

bangun ruang volume dan luas permukaan kubus dan balok sudah selesai 

diajarkan. Untuk anak-anak dalam mengerjakan soal itu bagi anak-anak yang bisa 

mengerjakan soal maka anak-anak akan mengerjakan soal dengan serius, untuk 

anak yang tidak memahami dimana anak-anak tidak tahu apa yang akan 

dikerjakan maka anak-anak akan gojek ataukurang fokus, cenderung mengajak 

ngobrol dengan teman-temannya yang tidak ada hubungannya dengan 

pembelajaran. 

Interpretasi 

     Pada  saat mengerjakan soal peserta didik ada yang serius mengerjakan, ada 

juga yang tidak fokus dalam mengerjakan karena peserta didik tidak paham apa 

yang harus dikerjakan. 
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CATATAN LAPANGAN 9 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Senin, 28 April 2019 

Jam  : 08.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru MI Ma’had Islamy 

Sumber Data : Guru Matematika Kelas V Ibu Nurul 

Deskripsi Data 

     Minggu selanjutnya peneliti kembali kesekolah untuk mendapatkan informasi 

yang lebih mendalam. Dalam pembelajaran geometri peserta didik lebih antusias 

saat praktek, misalkan peserta didikmembuat kubus secara nyata dengan 

menggunting-gunting kertas.kalau masih sebatas praktek peserta didik senang.dan 

kalau sudah masuk kedalam soal-soal atau yang sudah berhubungan dengan 

pemikiran peserta didik mulai sudah tidak konsentrasi atau sudah tidak suka. 

     Dalam penyelesaian soal geometri peseta didik sudah mulai tidak suka apalagi 

kalau soal-soal bentuk cerita mungkin peserta didik malas berpikir atau bagimana. 

Keterampilan peserta didik lebih menonjol dari pada kemampuan kognitif. Dan 

juga dengan tingkat semagat belajar peserta didik yang rendah menjadi kendala 

dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan, walaupun guru sudah memotivasi 

peserta didik agar semangat dalam belajar. Pemahaman konsep peserta didik 

masih sangat kurang, mestinya peserta didik apabila hari ini diberikan rumus 

maka memahaminya namun peserta didik disini apabila hari ini diberikan rumus-

rumus minggu depan peserta didik lupa, sehigga pembelajaran harus diulang. 

     Peserta didik belum bisa menyelesaikan soal-soal HOTS karena untuk 

perhitungan saja peserta didik masih sangat rendah. 

Interpretasi  

      Peserta didik lebih menyukai pembelajaran dengan praktek, peserta didik 

mulai tidak fokus apabila sudah masuk dalam penyelesaian soal-soal dikarenakan 

kemungkinan peserta didik malas berpikir. Soal HOTS biasanya menggunakan 

soal cerita untuk menstimulus pengetahuan peserta didik, apabila digunakan soal 

tersebut peserta didik belum mampu, sesuai dengan pemamparan oleh guru bahwa 

peserta didik tidak menyukai soal-soal yang berbentuk cerita. 
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Lampiran XI Data Hasil Analisis Kesalahan Peserta Didik 

 

1. Tes I 

No 

Kode 

Peserta 

Didik 

Kesalahan 

Jenis 1 

Kesalahan 

Jenis 2 

Kesalahan 

Jenis 3 

Nomor Soal 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

 A b a b  a b A b  A B a B 

1 A2   - -  -   - - - - - - - 

2 A4   - -  -   - - - - - - - 

3 A5          -    - - 

4 A6      -    - -   - - 

5 A8      -    - -   - - 

6 A10          -    - - 

7 A11          -    - - 

8 A12 - -    - -   -    - - 

9 A13          -    - - 

10 A15      -    - -   - - 

11 A16      -    - -   - - 

12 A18          -    - - 

 

Keterangan: () Peserta Didik Melakukan Kesalahan, (-) Peserta Didik Tidak Melakukan 

Kesalahan 
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2. Tes II 

No 
Kode 

Peserta 

Didik 

Kesalahan 

Perhitungan 
Kesalahan Konsep 

Nomor Soal 
1 2 1 2 3 

  A b   

1 A2   - -   

2 A4   - -  - 

3 A5 -  -    

4 A6   -   - 

5 A8   -    

6 A10       

7 A11       

8 A12 - - - -   

9 A13 -  - -   

10 A15 -  - -   

11 A16   - -   

12 A18       

 
Keterangan: () Peserta Didik Melakukan Kesalahan, (-) Peserta Didik Tidak Melakukan 

Kesalahan 
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Lampiran XII Foto Dokumentasi 

 

1. Tes Tulis 

 

 

 
  

 

2. Wawancara 
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Lampiran XIII Surat Izin Uji Coba Soal MIN 1 Bantul 
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Lampiran XIV Surat Izin Penelitian Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 
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Lampiran XV Surat Izin Penelitian Ke Sekolah 
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Lampiran XVI Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran XVII Surat Penunjukkan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran XVIII Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran XIX Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran XX Sertifikat TOEFL 
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Lampiran XXI Sertifikat IKLA 
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Lampiran XXII Serifikat Lectora 
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Lampiran XXIII Sertifikat ICT 
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Lampiran XXIV Sertifikat PKTQ 
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Lampiran XXV Sertifikat OPAC 
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Lampiran XXVI Sertifikat SOSPEM 
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Lampiran XXVII Sertifikat Magang II 
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Lampiran XXVIII Sertifikat Magang III 
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Lampiran XXIX Sertifikat KKN 
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